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THE BIODIVERSITY OF TREES AND BIRDS AND THE POTENCY  OF 

CARBON UPTAKE IN THE GREEN OPEN SPACE AT KOMPERTA REFINERY 

UNIT III PLAJU PALEMBANG 

By: 

YONA SELVIA ARMA DEWITA 

08101004027 

 

 

ABSTRACT 

The study, titled "The Biodeversity of Trees and Birds and the Potency of Carbon 

uptake in the Green Open Space at Komperta Refinery Unit III Plaju Palembang",  is aimed 

at determining the biodiversity of trees and birds as well as presuming the region absorption 

of carbon dioxide emissions. The research was conducted from August to September 2014, 

taken place at Komperta Refinery Unit III Plaju, Komperta Village, District Plaju, 

Palembang. The method used is the method of exploration for the inventory of tree species, 

and Indice Ponctuels d'Abondance method (IPA method) for the inventory of birds, while 

estimating CO2 uptake was calculated by using a comparison relative molecular mass of 

CO2 and the relative atomic mass of an inventory of tree species C. The results showed that 

there are 54 species included in 27 families, with the dominant tree species are Pterocarpus 

indicus Willd (16,74%), Polyathia longifolia Sonn. (14,02%), Cocos nucifera L. (12,98%), 

Elaeis guineensis Jacq. (7,76 %) and Mangifera indica L. (7,71%). The Tree species 

richness index value is 6,92 with a diversity index value of 2,96. The results of bird species 

inventory recorded 19 species of birds included 14 families.  The conclusion of this study is 

the identification of  four known bird species which has been reserved under constitution; 

Halcyon chloris, Haliastur indus, Halycon smyrnensis, Nectarinia jugularis, and the 

potency total of CO2 uptake for 13 tree species in the study area is 71,44 tons/ha or at           

8.215,6 tons of assuming a broad sampling of 50% of the total area of ± 230 ha. The largest 

of CO2 uptake/number of trees is owned by Pterocarpus indicus Willd. which is in the 

amount of 63.78 tons/ha, while the smallest CO2 uptake/number of trees is owned by 

Syzygium polyanthum Wight. which is equal to 0.04 tons/ha. 

 
Keywords: green open spaces, the biodiversity of trees, the birds, the potency of  carbon uptake, Komperta 

Refinery Unit III Plaju 
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KEANEKARAGAMAN JENIS POHON DAN BURUNG SERTA POTENSI 

SERAPAN KARBON DI KAWASAN RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) 

KOMPERTA REFINERY UNIT (RU) III PLAJU PALEMBANG  

 

Oleh : 

YONA SELVIA ARMA DEWITA 

08101004027 

 

ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Keanekaragaman Jenis Pohon dan Burung serta Potensi 

Serapan Karbon di Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Komperta Refinery Unit (RU) III 

Plaju Palembang” bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis pohon dan burung 

serta menduga serapan emisi karbondioksida kawasan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai dengan September 2014, bertempat di Komperta Refinery Unit III 

Plaju, Kelurahan Komperta, Kecamatan Plaju, Kota Palembang. Metode yang digunakan 

adalah metode jelajah untuk inventarisasi jenis pohon, dan metode Indice Ponctuels 

d’Abondance (metode IPA) untuk inventarisasi jenis burung, sementara pendugaan serapan 

karbon dihitung dengan menggunakan perbandingan massa molekul relatif CO2 dan massa 

atom relatif C. Hasil inventarisasi jenis pohon menunjukkan terdapat 54 jenis pohon yang 

tercakup dalam 27 famili, dengan jenis dominan yaitu Pterocarpus indicus Willd. 

(16,74%), Polyalthia longifolia Sonn. (14,02%), Cocos nucifera L. (12,98%), Elaeis 

guineensis Jacq. (7,76%) dan Mangifera indica L. (7,71%). Nilai indeks kekayaan jenis 

pohon sebesar 6,92 dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 2,96. Hasil inventarisasi 

jenis burung mencatat terdapat minimal 19 jenis burung yang tercakup dalam 14 famili. 

Kesimpulan penelitian ini diketahui teridentifikasi 4 jenis burung yang merupakan jenis 

yang sudah dilindungi undang-undang yaitu Halcyon chloris, Haliastur Indus, Halcyon 

smyrnensis, Nectarinia jugularis, dan potensi serapan CO2 total untuk 13 jenis pohon pada 

wilayah penelitian sebesar 71,44 ton/ha atau sebesar 8.215,6 ton dengan asumsi luas 

sampling 50% dari luas kawasan ± 230 ha. Serapan CO2/jumlah pohon terbesar dimiliki 

oleh jenis “pohon angsana” yaitu sebesar 63,78 ton/ha, sementara serapan CO2/jumlah 

pohon terkecil dimiliki oleh jenis “pohon salam” yaitu sebesar 0,04 ton/ha. 

 

 
Kata kunci: ruang terbuka hijau, keanekaragaman jenis, pohon, burung, potensi serapan karbon, Komperta 

 Refinery Unit (RU) III Plaju  
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DAFTAR ISTILAH 

Alometri  : Alometri dapat didefinisikan sebagai hubungan antara 

ukuran atau pertumbuhan dari salah satu komponen makhluk hidup 

dengan keseluruhan komponen dari makhluk hidup tersebut 

 

Berat jenis kayu : Berat jenis kayu (wood density atau spesific gravity) 

didefinisikan sebagai berat kering (oven-dry mass) per satuan 

volume kayu (kg/m
3
 atau g/cm

3
) 

 

Binokuler  : Alat bantu penglihatan berupa dua lensa untuk memperjelas obyek 

yang diamati dari jarak jauh 

 

Biomassa  : Total berat kering dari bahan organik dinyatakan dalam 

satuan kilogram atau ton 

 

Dbh   : Diameter at breast height, diameter setinggi dada atau 

kurang lebih 1,3 m dari permukaan tanah 

 

Frugivora  : Organisme pemakan biji atau buah 

 

Granivora  : Organisme pemakan biji-bijian 

 

Herba   : Tumbuhan dengan batang basah atau tidak berkayu, 

umumnya berupa tumbuhan semusim 

 

Insektivora  : Organisme pemakan serangga 

 

Jalur hijau  : Jalur penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya yang 

terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA) maupun di dalam 

ruang pengawasan jalan (RUWASJA). Sering disebut jalur hijau 

karena dominasi elemen lansekapnya adalah tanaman yang pada 

umumnya berwarna hijau 

 

Kantong karbon : (Carbon pool) Tempat atau bagian ekosistem yang menjadi 

tempat karbon tersimpan 

 

Karbon  : Unsur kimia yang ditulis dengan simbol C dan nomor atom 6 

 

Karnivora  : Organisme pemakan daging 

 

Kawasan  : Kesatuan geografis yang batas dan sistemnya ditentukan 

berdasarkan aspek fungsional serta mempunyai fungsi utama 

tertentu. 
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Kawasan perkotaan : Wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan 

susunan fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan, 

pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan 

sosial dan kegiatan ekonomi 

 

Konservasi ex-situ : Metode pelestarian flora atau fauna dalam bentuk konservasi 

spesies di luar distribusi alami dari populasi flora atau fauna 

tersebut (menempatkan flora atau fauna di kawasan yang dikelola 

oleh manusia). Konservasi ex-situ sangat bermanfaat dalam 

melindungi biodiversitas, terutama untuk menyelamatkan spesies 

tertentu dari kepunahan 

 

Nektarivora  : Organisme pemakan nektar 

 

Omnivora  : Organisme pemakan segala 

 

Pohon   : Semua tumbuhan berbatang pokok tunggal berkayu keras 

 

Pohon peneduh : Pohon yang memiliki batang kuat dan sistem perakarannya dalam, 

berdaun rindang dan percabangannya tidak mudah patah, biasanya 

memiliki bentuk tajuk yang indah 

 

Ruang terbuka  : Ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas baik dalam 

bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur 

dimana dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada 

dasarnya tanpa bangunan. Ruang terbuka terdiri atas ruang terbuka 

hijau dan ruang terbuka non hijau 

 

Relung (niche)  : posisi atau status organisme dalam suatu komunitas/ekosistem 

tertentu. Relung suatu organisme ditentukan oleh tempat hidupnya 

(habitat) dan oleh berbagai fungsi yang dikerjakannya, sehingga 

dikatakan sebagai profesi organisme dalam habitatnya 

 

RTH Pekarangan : RTH yang berada pada lahan di luar bangunan, berfungsi untuk 

berbagai aktivitas 

 

Semak   : Tumbuhan berkayu berukuran kecil atau berbatang pendek 

umumnya mempunyai cabang-cabang yang sangat banyak dan tidak 

merupakan tanaman semusim 

 

Stok Karbon  : Karbon yang tersimpan 
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Taman lingkungan : Lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana 

kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat 

lingkungan 

 

Tajuk   : Bentuk alami dari struktur percabangan dan diameter tajuk 

 

Tegakan  : Komunitas tumbuhan (pohon) pada area tertentu 

 

Vegetasi  : Keseluruhan tetumbuhan dari suatu kawasan baik yang berasal dari 

kawasan itu atau didatangkan dari luar, meliputi pohon, perdu, 

semak, dan rumput 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi dan 

termasuk kedalam delapan negara mega biodiversitas di dunia. Namun, pelestarian 

keanekaragaman hayati di Indonesia masih perlu penanganan yang lebih serius. Menurut 

Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2012, tingginya keanekaragaman hayati yang 

dimiliki juga berbanding lurus dengan laju kepunahan dan tingkat keterancamannya.    

Jenis-jenis tumbuhan merupakan kelompok yang paling banyak dilindungi, kemudian 

diikuti burung dan mamalia. 

Hampir di semua negara berkembang, pemanfaatan sumberdaya alam hayati 

dipergunakan sebagai modal dasar pembangunan. Hal ini dimungkinkan karena selain 

relatif mudah pengambilannya, sumberdaya alam hayati memiliki sifat yang dapat 

diperbaharui (Noerdjito, 2002). Walaupun demikian, sumberdaya alam hayati hanya 

bersifat terbaharui jika dikelola dengan tepat sehingga dapat diwariskan kepada generasi 

mendatang. Dengan eksploitasi yang berlebihan akan membuka peluang terhadap 

kepunahan atau degradasi dari keanekaragaman hayati itu sendiri. 

Cara manusia menggunakan dan menyalahgunakan lingkungan dalam usahanya 

menjadi spesies yang dominan, merupakan akar permasalahan terjadinya pemiskinan biota 

(Reid et al.1995). Misalnya, kerusakan habitat pada lingkungan alam yang kaya dengan 

keanekaragaman hayati menyebabkan terjadinya kepunahan spesies sehingga 

keanekaragaman hayati menurun pada tingkat yang membahayakan (Bakri, 2009). 
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Zoeráini (1995) dalam Rijal (2008) menjelaskan bahwa upaya pemenuhan 

kebutuhan sarana dan prasarana pada wilayah perkotaan menjadi kebutuhan, dan akibat 

terbatasnya sumber daya lahan maka akan terjadi konversi lahan hijau untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Perubahan penggunaan lahan ini akan menyebabkan terjadinya 

degradasi lingkungan. Salah satu lingkungan alam yang dapat mempertahankan kondisi 

ekosistem alam pada kawasan perkotaan adalah ruang terbuka hijau (RTH).  

RTH memiliki fungsi intrinsik sebagai penunjang ekologis yaitu menunjang 

pelestarian plasma nutfah (habitat berbagai flora dan fauna). Seperti halnya keberadaan 

RTH dalam kawasan Komperta Refinery Unit (RU) III Plaju Palembang yang berada pada 

kawasan perkotaan, diharapkan mampu mendukung fungsi perlindungan habitat tertentu. 

Dilihat dari segi kepemilikannya, kawasan RTH di Komperta RU III Plaju termasuk RTH 

privat. Hal ini sesuai dengan Permen PU Nomor: 05/RTH/M/2008 bahwa RTH privat 

adalah RTH milik institusi tertentu atau orang perseorangan yang pemanfaatannya untuk 

kalangan terbatas antara lain berupa kebun atau halaman rumah atau gedung milik 

masyarakat atau swasta yang ditanami tumbuhan. 

Kawasan RTH di Komperta RU III Plaju merupakan kawasan RTH dalam bentuk 

jalur hijau, pekarangan rumah dan taman lingkungan. Pada kawasan RTH ini terdapat 

berbagai jenis pohon peneduh (angsana, mahoni, beringin, tanjung, kiara payung dan 

salam) dan berbagai jenis burung (burung gereja, tekukur, kutilang dan perkutut). Menurut 

Permen PU Nomor: 05/RTH/M/2008, berbagai jenis pohon tersebut selain berfungsi 

sebagai pohon peneduh juga dapat menyerap polusi udara dan merupakan jenis pohon yang 

disukai burung. Keberadaan flora dan fauna yang merupakan keanekaragaman hayati 

tersebut penting untuk dilestarikan. 
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Ruang terbuka hijau kota merupakan komponen penting yang mempengaruhi 

kualitas manusia, baik secara ekologis maupun sosial-psikologis (Rahmy et al. 2012). 

Namun demikian, saat ini proporsinya semakin berkurang sebagai dampak dari tingginya 

kepadatan penduduk akibat pertumbuhan populasi manusia yang semakin meningkat. 

Kurang diperhatikannya RTH kota dapat berakibat langsung terhadap berkurangnya 

keragaman vegetasi yang ada. Hal ini akan berdampak kepada semakin memburuknya 

kondisi lingkungan perkotaan, sehingga kehidupan flora dan fauna yang merupakan 

keanekaragaman hayati akan semakin terancam. Oleh karena itu, keberadaan RTH kota 

penting untuk diperhatikan, dikembangkan dan dilestarikan, untuk dapat menunjang 

kelestarian makhluk hidup. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peningkatan pembangunan di kawasan perkotaan sering kali tidak menghiraukan 

keberadaan ruang terbuka hijau (RTH), sementara RTH sangat diperlukan dalam 

mempertahankan kondisi ekosistem alam perkotaan. Vegetasi ekosistem perkotaan 

berperan dalam produksi oksigen yang diperlukan manusia untuk proses respirasi serta 

berpotensi sebagai penyerap CO2. Kawasan RTH dalam area permukiman PT Pertamina 

(Persero) RU III, Kelurahan Komperta, Kecamatan Plaju kota Palembang merupakan 

kawasan dengan berbagai jenis tumbuhan dan habitat beberapa jenis burung, namun  

informasi mengenai keanekaragaman hayati pada kawasan tersebut masih sangat sedikit. 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari fungsi ekologis kawasan hijau (RTH) dalam 

kawasan ini dapat memberikan kenyamanan penghuni dan berperan sebagai habitat satwa 

burung.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Melakukan inventarisasi jenis pohon pada kawasan RTH di Komperta RU III Plaju 

Palembang, untuk mengetahui komposisi jenis dan keragaman jenis pohon. 

2. Melakukan inventarisasi jenis burung pada kawasan RTH di Komperta RU III Plaju 

Palembang, untuk mengetahui keanekaan jenis burung. 

3. Menduga potensi serapan karbon kawasan RTH di Komperta RU III Plaju Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai keanekaragaman hayati pada 

ruang terbuka hijau yang ada di wilayah administratif kecamatan Plaju (khususnya di 

Komperta Plaju) dan untuk kepentingan mempertahankan dan melestarikan 

keanekaragaman hayati sebagai sumberdaya hayati yang memiliki potensi bagi 

kehidupan makhluk hidup masa kini dan bagi generasi mendatang. 

2. Sebagai data dasar pihak industri BUMN untuk tetap memelihara dan mempertahankan 

kawasan RTH dalam wilayahnya.  
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